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Komplikasi persalinan  merupakan salah satu penyebab utama kematian i ibu di 

Indonesia yang terjadi akibat kehamilan atau persalinan yang beresiko tinggi. 

Kunjungan ANC dapat dipengaruhi oleh aspek sosial budaya, tingkat kecemasan 

ibu hamil, kenyamanan, motivasi, faktor psikologis, jarak tempuh, dukungan 

tenaga kesehatan dan dukungan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas Program Maternal Heath Literation dalam Budaya 

Betamue untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait ANC. 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-experimental dengan teknik sampling 

adalah total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang 

terdata di Puskesmas Unit 1 Labuhan badas dengan jumlah sampel sebanyak 25 

ibu hamil. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan sikap 

tentang Layanan ANC. Analisis data yang digunakan adalah Uji t-test.  Hasil 

peneilitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

rata-rata pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan setelah diterapkan 

Program Maternal Health Literation dalam budaya Betamue. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Program Maternal Health Liteiration dalam budaya 

Betamue efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam 

pelayanan ANC. 
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Childbirth complications are one of the main causes of maternal mortality in 

Indonesia that occur due to high-risk pregnancies or deliveries. ANC visits can 

be influenced by socio-cultural aspects, the level of anxiety of pregnant women, 

comfort, motivation, psychological factors, travel distance, support from health 

workers and family support. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of the Maternal Health Literacy Program in Betamue Culture to 

improve the knowledge and attitudes of pregnant women regarding ANC. This 

study is a Quasi-experimental study with a sampling technique of total sampling. 

The population in this study were pregnant women registered at the Unit 1 

Labuhan Badas Health Center with a sample of 25 pregnant women. The 

instrument used was a questionnaire on knowledge and attitudes about ANC 

services. Data analysis used a t-test. The results of the study showed that there 

was a significant difference in the average knowledge and attitudes of pregnant 

women before and after the implementation of the Maternal Health Literacy 

Program in Betamue culture. Therefore, it can be concluded that the Maternal 
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Health Literacy Program in Betamue culture is effective in improving the 

knowledge and attitudes of pregnant women regarding ANC services. 
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PENDAHULUAN  
Keihamiilan meirupakan kondiisii fiisiiologiis pada waniita yang dapat di iiikutii oleih 

proseis patologi is yang me imbahayakan kondi isii iibu dan jani in (Artiiray, dkk., 2025). 

Kompliikasii peirsaliinan me irupakan salah satu peinyeibab utama ke imatiian iibu dii 

Iindoneisiia yang teirjadii akiibat keihamiilan atau pe irsaliinan yang be iriisiiko tiinggii dan dapat 

meingancam nyawa i ibu maupun jani in, seihiingga meimeirlukan peinanganan ke ibiidanan 

yang te ipat (Kartiikaasarii, dkk., 2025). Faktor utama pe inyeibab keimatiian iibu seicara 

langsung adalah pe irdarahan postpartum, hi ipeirteinsii atau e iklampsiia seirta iinfeiksii dan 

pnyeibab tiidak langsung ke imatiian iibu meincakup masiih tiinggiinya kasus "3 te irlambat" 

yaiitu teirlambat me incapaii fasiiliitas keiseihatan, teirlambat me impeiroleih peirtolongan dan 

teirlambat me ingeinalii tanda bahaya se ilama ke ihamiilan dan pe irsaliinan (Sarii & Riizkiiana, 

2023). Angka keimatiian iibu dii Proviinsii NTB teirmasuk dalam 10 Provi insii deingan angka 

keimatiian iibu teirtiinggii seicara Nasiional, diimana Kabupate in Sumbawa  be irada 

diipeiriingkat keieimpat dalam angka ke imatiian iibu diibandiingkan deingan Kabupate in 

laiinnya (Wiinantii, 2025). Hal i inii meinunjukan, masi ih peirlu diilakukan be irbagaii 

peirbaiikan dalam pe ilayanan ke iseihatan bagi i iibu hamiil dan me ilahiirkan salah satunya 

adalah pe ilayanan ANC. 

 Layanan Ante inatal Care i(ANC) adalah pe imeiriiksaan keihamiilan untuk 

meingoptiimalkan keiseihatan me intal  dan  fi isiik  iibu  hamiil (Futriianii & Fe ibriianii, 2025),  

peilayanan  ke iseihatan  di ilakukan  oleih  teinaga  keiseihatan  yang  te irlatiih  untuk iibu 

seilama masa ke ihamiilannya (Astuti i & Astutii, 2025). Tujuan khusus ANC adalah 

meimastiikan keiseihatan iibu dan peirkeimbangan bayii yang normal, me ingiideintiifiikasii  

seicara  di inii  keilaiinan  (Nova, 2025) dan  me ilakukan  pe inatalaksanaan  yang  

diipeirlukan seirta meimbeintuk hubungan keipeircayaan i ibu hamiil dan  bi idan untuk  

meimpeirsiiapkan keiadaan fiisiik iibu  dan keiluarga (Auliia, dkk., 2025)  se irta  peirsiiapan  

psiikologiis  dalam  me inghadapii  proseis  peirsaliinan  dan  me impeirsiiapkan  ji ika teirdapat 

suatu kompli ikasii (Riizky & Mahardi ika, 2025).  

UPT Puskeimas Uniit 1 Labuhan Badas merupakan salah satu Puske ismas dii 

Kabupatein Sumbawa  yang me imiiliikii AKIi tiinggii pada tri iwulan 4 pada tahun 2024 dan 

jumlah i ibu hamiil pada bulan Fe ibruarii 2025 teilah meincapaii 109 iibu hamiil. Beirdasarkan 

wawancara de ingan peimeigang Program KIiA dii Puskeismas, diipeiroleih iinformasii bahwa 

teirjadii peinurunan kunjungan i ibu hamiil yang di iseibabkan ole ih kurangnya pe ingeitahuan 

meingeinaii jumlah kunjungan pe imeiriiksaan keihamiilan yang harus di ilakukan, iibu hamiil 

hanya datang untuk satu/dua kalii peimeiriiksaan. Faktor lai in yang me impeingaruhii 

kunjungan ANC antara lai in aspeik sosiial budaya, ti ingkat keiceimasan iibu hamiil, 

motiivasii (Rokhanah, dkk., 2022), faktor psi ikologiis (Futriianii & Niisa, 2025), jarak 

teimpuh, dukungan teinaga keiseihatan dan dukungan ke iluarga (Astari i, dkk., 2024).  

Beirdasarkan wawancara pada i ibu hamiil yang me ilakukan kunjungan ANC di i 

puskeismas, ti iga iibu hamiil meinyatakan bahwa me ireika meirasa malas untuk me ingantrii 

dii puskeismas, liima orang beilum meimahamii beirapa kalii kunjungan yang di ipeirlukan 

seilama ke ihamiilan, dan 7 orang le ibiih meimiiliih untuk me ilakukan peimeiriiksaan dii rumah 
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sakiit deingan dokteir kandungan atau PMB de ingan alasan pri ivasii teirjaga dan nyaman, 

seihiingga jarang meimeiriiksakan diirii dii puskeismas. Oleih kareina iitu diibutuhkan iinovasii 

dalam me imbeiriikan peilayanan ANC salah satunya adalah pe ineirapan program Mateirnal 

Heialth Liiteiratiion meinggunakan pe indeikatan Iinteirprofeisiional collaborati ion (IiPC) 

deingan meimanfaatkan budaya “Beitamuei” dii masyarakat Sumbawa.  

Dalam program i inii adanya keiteirliibatan Biidan, akade imiisii, kadeir dan keiluarga 

meilaluii kunjungan rumah yang ruti in (beitamuei) dapat me iniingkatkan rasa nyaman i ibu 

hamiil dalam me ilakukan pe imeiriiksaan dan be irtanya untuk me iniingkatkan pe ingeitahuan 

teirkaiit keiseihatan seilama masa ke ihamiilan. Konsultasi i rutiin dan iinteirveinsii peirawatan 

keiseihatan yang di ipeirsonaliisasii tiidak hanya me imbeiriikan saran dan pe irawatan yang 

teipat keipada iibu hamiil, teitapii juga meiniingkatkan liiteirasii keiseihatan me ireika, seihiingga 

meingurangii keiceimasan dan ri isiiko peiniingkatan AKIi (Tang, eit. al., 2023). Liiteirasii 

keiseihatan iibu seicara si igniifiikan meimeingaruhii peirseipsii riisiiko, keipatuhan te irhadap 

saran meidiis, dan peineirapan peiriilaku peinceigahan (Tiimsiin & Wangpiitiipaniit, 2025). 

Beirdasarkan urai ian diiatas maka dapat di irumuskan masalah se ibagaii beiriikut : 

Bagaiimana eifeiktiifiitas peineirapan Eifeiktiifiitas program Mateirnal Heialth Liiteiratiion 

dalam budaya “Be itamue i” teirhadap peiniingkatan Peingeitahuan dan Si ikap Iibu Hamiil.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Peineiliitiian iinii Kuantitatif, pe ineiliitiian Prei-eixpeiriimeintal de isiign deingan rancangan Onei 

group preiteist-postteist yang me iliibatkan pe ingukuran seibeilum dan seisudah peirlakuan 

pada satu ke ilompok saja yang di ibeiriikan iinteirveinsii.  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Deisa Labuhan Sumbawa, Ke icamatan Labuan Badas, 

Kabupatein Sumbawa, NTB yang me injadii salah satu wi ilayah keirja Puskeismas Uniit 1 

Labuhan Badas. De isa Labuhan me imiiliikii  deilapan Dusun yai itu Dusun Kauman, Dusun 

Kaliibaru, Dusun Olat Rarang, Dusun Karang Padak, Dusun Griiya Iidola, Dusun 

Paniimang, Dusun Hiijrah, dan Dusun Arab. 

Populasi dan Sampel 

Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh iibu hamiil yang te irdata dii UPT Puskeismas 

Uniit 1 Labuhan Badas yang be iralamat di i Deisa Labuhan Sumbawa se ibanyak 25 orang.  

Peineintuan sampe il meinggunakan me itodei Total Sampli ing deingan penetapan kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bersedia menjadi responden penelitian 

2. Terdata di Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas yang berdomisili di Desa Labuhan 

Sumbawa 

3. Belum melahirkan saat penelitian dilaksanakan. 

Sedangkan untuk kriteria ekslusinya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian  

2. Tidak berdomisili di Desa Labuhan Sumbawa 

3. Telah melahirkan/keguguran pada saat penelitian berlangsung 

4. Tidak memiliki data di Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas dan Posyandu di Desa 

Labuhan Sumbawa 
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Penetapan sampel dilakukan melalui kegiatan FGD yang dilakukan dengan 

penyesuaian data antara Puskesmas dengan data di Posyandu di willayah kerja Desa 

Labuhan Sumbawa, seperti pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Focus Group Discussion 

 

Pengumpulan Data 

Iinteirveinsii yang diibeiriikan dalam pe ineiliitiian iinii beirupa peineirapan program Mateirnal 

Heialth Liiteiratiion dalam budaya “Beitamuei” berupa edukasi langsung menggunakan 

buku saku layanan ANC dan jadwal kunjungan se ibagaii variiabeil Iindeipeindein, 

seidangkan variiabeil deipeindein dalam pe ineiliitiian iinii adalah Pe ingeitahuan dan si ikap iibu 

hamiil teirkaiit Layanan ANC. 

Analisis Data 

Analiisiis data me iliiputii analiisiis uniivariiat me iliiputii karakteiriistiik reispondein antara lai in 

usiia iibu hamiil, usiia keihamiilan, Jumlah anak, pe ikeirjaan dan, peindiidiikan iibu hamiil. 

Analiisiis biivariiat menggunakan uji t-test dengan bantuan aplikasi SPSS for Windows 

dengan tingkat signifikansi 5%. Uji ini dilakukan untuk me ingeitahuii peirbeidaan rata-rata 

peingeitahuan dan si ikap iibu hamiil seibeilum dan seisudah diiteirapkan Program Mateirnal 

Heialth Liiteiratiion dalam budaya “Be itamuei dan eifeiktiifiitasnya. 

 

HASIL  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Ibu f  % 

19-23 6 24 

24-28 8 32 

29-33 4 16 

34-38 5 20 

39-43 2 8 

Total 25 100 

  Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas usia responden berada pada rentang usia 24-28 

tahun sebanyak 8 orang (32%) dan minoritas responden berada pada rentang usia 39-43 

tahun sebanyak 2 orang (8%).  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia kehamilan 
Tabel 2. Karakteristik responden Berdasarkan Usia Kehamilan Ibu 

Usia Kehamilan Ibu f % 

2 bulan 1 4 

6 bulan 14 56 

7 bulan 5 20 
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8 bulan 5 20 

Total 25 100 

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan mayoritas usia kehamilan responden berada pada rentang 6 

bulan sebanyak 14 orang (56%) dan minoritas usia kehamilan responden berada pada 

rentang usia 2 bulan  sebanyak 1 orang (4%). 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Tabel 3. Karakteristik responden Berdasarkan jumlah anak 

Jumlah Anak f % 

Anak Pertama 12 48 

Anak kedua 9 36 

Anak ketiga 4 16 

Total 25 100 

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

 

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden  hamil anak pertama sebanyak 12 orang 

(48%) dan minoritas responden  hamil anak ketiga sebanyak 4 orang (16%). 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4. Karakteristik responden Berdasarkan Pekerjaan responden 

Pekerjaan f % 

IRT 19 76 

Pedagang 5 20 

Nelayan 1 4 

Total 25 100 

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

 

Tabel 4 menunjukkan mayoritas responden  memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga (IRT) sebanyak 19 orang (76%) dan minoritas responden  memiliki pekerjaan sebagai  

nelayan sebanyak 1 orang (4%). 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 5. Karakteristik responden Berdasarkan Pendidikan responden 

Pendidikan f % 

SD 7 28 

SMA 15 60 

S1 3 12 

Total 25 100 

Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

 

Tabel 5 menunjukkan mayoritas responden  memiliki pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 15 orang (60%) dan minoritas responden  pendidikan terakhir S1 

sebanyak 3 orang (12%). 

 

6. Analisis Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diterapkan Program Maternal 

Health Literation dalam Budaya Betamue 
Tabel 6. Hasil pengukuran Pengetahuan responden 

Pengetahuan  Persentase Pengetahuan (%) 

Pretest Posttest 

Baik 4 88 
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Cukup 20 12 

Kurang 76 0 

   Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum 

diterapkan edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya 

betamue mayoritas pengetahuan responden terkait ANC berada pada kategori kurang 

sebanyak 76% dan minoritas pengetahuan responden berada pada kategori baik 

sebanyak 4%. Sedangkan setelah diberikan perlakuan edukasi melalui program 

Maternal Health Literation dalam budaya betamue mayoritas pengetahuan responden 

terkait ANC berada pada kategori baik sebanyak 88% dan minoritas pengetahuan 

responden berada pada kategori cukup sebanyak 12% dan tidak ada yang 

berpengetahuan pada kategori kurang.  

Kemudian dilakukan analisis bivariat menggunakan uji t-test untuk melihat 

perbedaan rata-rata pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

yang ditunjukkan pada tabel  dibawah ini: 
Tabel 7. Hasil Analisis Bivariat Pengetahuan 

Keterangan Mean Sig. t-Test 

Pretest 47,52 
0,000 

Posttest 81,12 

Beirdasarkan pada tabe il 7 diiatas diipeiroleih niilaii siig (0,000) < 0,05 se ihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa ada pe irbeidaan rata-rata peingeitahuan iibu hamiil seibeilum dan 

seiteilah diiteirapkan Program Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam budaya be itamuei. 

 

7. Analisis Sikap Sebelum dan Setelah Diterapkan Program Maternal Health 

Literation dalam Budaya Betamue 
 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Sikap Responden 

Keterangan Presentase Sikap (%) 

Pretest Posttest 

Positif 56 88 

Negatif 44 12 

    Sumber: Data Primer Penelitian; 2025 

Berdasarkan pada tabel 8 menunjukkan bahwa sikap responden sebelum 

diterapkan edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya 

betamue mayoritas berada pada kategori sikap positif sebanyak 56% dan minoritas 

sikap responden berada pada kategori sikap negatif sebanyak 44%. Sedangkan 

setelah diberikan perlakuan edukasi melalui program Maternal Health Literation 

dalam budaya betamue mayoritas sikap responden terkait ANC berada pada kategori 

positif sebanyak 88% dan kategori negatif sebanyak 12%.  

Kemudian dilakukan analisis bivariat menggunakan uji t-test untuk melihat 

perbedaan rata-rata sikap responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan yang 

ditunjukkan pada tabel  di bawah ini: 
 

 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Bivariat 
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Keterangan Mean Sig. t-Test 

Pretest 61,56 
0,044 

Posttest 68,24 

Beirdasarkan pada tabe il 9 diiatas diipeiroleih niilaii siig (0,044) < 0,05 se ihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa ada peirbeidaan rata-rata sikap i ibu hamiil seibeilum dan 

seiteilah diiteirapkan Program Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam budaya “be itamue”.i 

 

PEMBAHASAN 

Layanan Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan untuk 

mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil (Futri ianii, & Feibriianii, 2025).  

pelayanan kesehatan dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih untuk ibu selama 

masa kehamilannya. Tujuan khusus ANC adalah memastikan kesehatan ibu dan 

perkembangan bayi yang normal, mengidentifikasi secara dini kelainan dan melakukan 

penatalaksanaan yang diperlukan serta membentuk hubungan kepercayaan ibu hamil 

dan bidan untuk mempersiapkan keadaan fisik ibu dan keluarga serta persiapan 

psikologis dalam menghadapi proses persalinan dan mempersiapkan jika terdapat suatu 

komplikasi.  

Pemberian edukasi melalui program Maternal Health Literation dalam budaya 

betamue memberikan kenyamanan pada ibu hamil dalam menerima informasi, 

mendengarkan pemberian materi ANC dan merasa nyaman tanpa malu dalam 

melakukan konseling karena rasa privasi yang terjaga. Hal ini dapat terlihat dengan 

adanya peiniingkatan pe ingeitahuan awal re ispondein seibeilum diiteirapkan program 

Mateirnal he ialth Liiteiratiion dalam budaya be itamuei deingan seiteilah diilakukannya 

program Mate irnal heialth Liiteiratiion dalam budaya be itamue i. Diimana peiniingkatan yang 

dapat diiliihat adalah adanya pe iniingkatan peingeitahuan baiik darii 4% meinjadii 88%.  

Hal iinii meinunjukkan bahwa program Mateirnal heialth Liiteiratiion dalam budaya 

beitamuei mampu meirubah peingeitahuan re ispondein. Hal iinii diitunjukkan se ilama masa 

beitamuei untuk meineirapkan program Mateirnal heialth Liiteiratiion reispondein meirasakan 

keinyamanan dalam hal me ingeiluhkan keiluhannya tanpa ragu dan rasa ti idak nyaman, 

seilaiin iitu juga reispondein meirasakan banyak ti imbul rasa i ingiin tahu deingan banyaknya  

peirtanyaan yang muncul ke itiika diilakukan eidukasii. Hal i inii diipeirkuat ole ih Wiidhiiastutii 

yang me inyatakan bahwa e idukasii peinceigahan aneimiia deingan peindeikatan rumah ke i 

rumah eifeiktiif meiniingkatkan pe ingeitahuan dan ke isadaran iibu hamiil dii daeirah peisiisiir 

(Wiidhiiaastutii, dkk., 2025) dan te irdapat peingaruh konseiliing meilaluii layanan homeicarei 

pada iibu hamiil teirhadap pe ingeitahuan dan si ikap iibu hamiil teintang KB AKDR (Saudiia, 

dkk., 2025).  

Kunjungan rumah te irbuktii eifeiktiif dalam me iniingkatkan pe imahaman i ibu teintang 

peirawatan bayi i baru lahi ir, teirmasuk dalam hal pe imbeiriian ASIi eiksklusiif, peirawatan tali i 

pusat, dan pe ingeinalan tanda bahaya pada bayi i (Peimiiliiana &  Siipayung, 2024) dan 

Eidukasii meilaluii program Keilas Iibu Hamiil dapat me iniingkatakan peingeitahuan dan 

kunjungan ANC Iibu hamiil TM IiIi (Rasmiika, dkk., 2025). 

Seilaiin peingeitahuan respondnen dengan diterapkannya edukasi melalui Program 

Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam budaya be itamuei juga menunjukkan bahhwa adanya 

peiniingkatan si ikap posiitiif reispondein seibeilum diiteirapkan program Mate irnal heialth 

Li iteiratiion dalam budaya be itamuei deingan seiteilah diilakukannya program Mateirnal 
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heialth Liiteiratiion dalam budaya be itamue i. Diimana pe iniingkatan yang dapat di iliihat 

adalah adanya pe iniingkatan si ikap posiitiif darii 56% meinjadii 88% siikap posiitiif iibu hamiil 

teirhadap layanan ANC. Hal i inii meinunjukkan bahwa program Mate irnal heialth 

Li iteiratiion dalam budaya be itamuei mampu me irubah siikap reispondein dalam me inanggapii 

peilayanan ANC bai ik dii rumah, posyandu maupun di i puskeismas.  Hal i inii diitunjukkan 

seilama masa be itamuei untuk meineirapkan program Mateirnal Heialth Liiteiratiion  

reispondein meinunjukkan siikap mau me ilakukan konsultasi i seigala geijala dan ke iluhan 

seilama ke ihamiilan, seilaiin iitu jiika keiluhan yang diirasakan dan diisarankan untuk 

meinghubungii biidan deisa maupun untuk be irkunjung me ilakukan kunjungan ANC ke i 

puskeismas.  Te irdapat hubungan yang be irmakna antara pe ingeitahuan, dukungan suami i 

dan dukungan te inaga keiseihatan deingan cakupan kunjungan ANC (Suhada, dkk., 2023), 

siikap posiitiif teirhadap ANC, yang dapat te irbeintuk meilaluii peinyuluhan, kunjungan 

rumah, seirta dukungan dari i teinaga keiseihatan dan ke iluarga, juga me indukung 

peiniingkatan cakupan kunjungan ANC (Samosi ir, dkk., 2024).  

Program ANC teirbuktii beirkontriibusii dalam me ineikan angka morbi idiitas dan 

mortaliitas iibu seirta bayii, seilaras de ingan upaya me incapaii targeit Sustaiinablei 

Deiveilopmeint Goals (SDGs) 2030 untuk me inurunkan Angka Ke imatiian Iibu (AKIi). 

Beirdasarkan analisis yang telah dilakukan di ipeiroleih niilaii siig (0,044) < 0,05 se ihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa ada pe irbeidaan rata-rata siikap iibu hamiil teirhadap layanan 

ANC seibeilum dan se iteilah diiteirapkan Program Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam 

budaya beitamuei. Kunjungan rumah te irbuktii eifeiktiif dalam me iniingkatkan pe imahaman 

iibu teintang pe intiingnya kunjungan ANC dan pe intiingnya konsultasi i seikeiciil apapun 

keiluhan yang se idang diirasakan iibu hamiil.  

Kombiinasii dukungan psiikososiial, iinformasii dan eidukasii yang baiik, fasiiliitas 

keiseihatan yang be irkualiitas, dan rasa ke inyamanan me ilaluii kunjungan rumah 

meiniingkatkan ke iputusan calon pasi iein dalam kunjungan ANC Iibu hamiil TM IiIi 

(Gultom, dkk., 2025). Te irdapat peiniingkatan pe ingeitahuan dan si ikap iibu hamiil seiteilah 

diibeiriikan eidukasii dan teirdapat peingaruh eidukasii teintang peiniingkatan ke iseijahteiraan 

iibu dan jani in meilaluii anteinatal carei beirkualiitas.teirhadap peingeitahuan dan si ikap iibu 

hamiil, deingan p-valuei masiing-masiing 0,001. Diiharapkan pe itugas ke iseihatan 

beikeirjasama de ingan kadeir keiseihatan untuk se icara beirkala me imbeiriikan eidukasii pada 

iibu hamiil teintang peintiingnya anteinatal care i (ANC) (Rasmiika, dkk., 2025). E idukasii 

keiseihatan e ifeiktiif dalam me iniingkatkan pe ingeitahuan dan si ikap iibu hamiil teirkaiit tanda-

tanda bahaya ke ihamiilan. Diisarankan untuk di iteirapkan seicara rutiin dii layanan ante inatal 

(Sarii, 2025). 

SIMPULAN  

Beirdasarkan peineiliitiian dan analiisiis data yang te ilah diilakukan diisiimpulkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan yang si igniifiikan teirhadap rata-rata peingeitahuan dan si ikap 

iibu hamiil seibeilum dan se iteilah diiteirapkan Program Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam 

budaya Beitamuei. Yang artiinya Program Mateirnal Heialth Liiteiratiion dalam budaya 

Beitamuei eifeiktiif dalam me iniingkatkan pe ingeitahuan baiik dan siikap posiitiif iibu hamiil 

dalam pe ilayanan ANC. 
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